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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari seluruh bahasan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya 

mengenai pendapat tokoh-tokoh masyarakat terhadap tradisi lempar ayam di 

Gunung Pegat Lamongan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa :  

1. Lempar ayam merupakan prosesi atau cara yang dilakukan oleh calon pengantin 

baru mau menikah yang melewati gunung pegat. Adapun sarananya menggunakan 

ayam hitam, karena ayam hitam merupakan simbol tolak balak apese awak. 

Tujuannya untuk mencegah dari faktor-faktor ketidakharmonisan dalam rumah 

tannga seperti, rejekinya sulit, tidak mempunyai keturunan, dan lain-lain. Tradisi 

lempar ayam itu merupakan warisan dari nenek moyang (leluhur) secara turun 

menurun, dan dipercaya oleh masyarakat setempat.  

2. Pada dasarnya lempar ayam dalam perspektif hermenutika Paul Ricoeur bermuara 

pada dua hal, yaitu simbol primer dan simbol sekunder. Adapun simbol primer itu 

merupakan upaya atau ikhtiyar dalam pencucian noda, dosa, dan kebersalahan, 

bagi calon pengantin dari ketidakbahagiaan rumah tangga “Pegatan”. Adapun 

simbol sekunder itu merupakan tradisi lempar ayam yang tidak bisa dilepaskan 

dari mitos kosmis, yakni; pahlawan, leluhur, manusia terdahulu, gunung pegat, 

ayam kampung yang berwarna hitam, mitos tragis. yakni; mitos yang dipercaya 

oleh sebagian masyarakat apabila tidak melakukan tradisi tersebut, maka akan 
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menimbulkan ketidakharmonisan dalam rumah tangga atau pegatan, tidak bisa 

mempunyai keturunan, rejekinya sulit, dan lain-lain. mitos orfis, yakni mewakili 

ayam kampung berwarna hitam, yang membuat jiwa terasing, memecahkan antara 

jiwa dan tubuh manusia, tetapi sekarang jiwa terkungkung dalam tubuh, mitos 

Adam, yakni; manusia tidak berbuat lain, hanya saja melanjutkan tradisi yang 

sudah ada pada sebelumnya. Inilah mitos-mitos yang dipercayai oleh masyarakat 

setempat dan pantang untuk dilanggar. 

 
B. Saran 

Bagi saya pribadi tidak setuju, karena mitos merupakan suatu cerita dari 

tradisi lisan yang meceritakan dan masih belum bisa dibuktikan kebenarannya 

secara ilmiah dan cenderung mengarah ke hal yang tidak masuk akal. Sesuatu 

yang benar dan bisa dipercaya kebenaranya adalah sesuatu yang sudah tertulis 

dalam Al-Quran dan Hadits. Oleh sebab itu mitos tersebut perlu dihilangkan 

sedikit demi sedikit dan tidak perlu dipercaya, karena mitos tersebut bertentangan 

dengan keyakinan kita terhadap Tuhan. Yakin saja semua yang terjadi du dunia ini 

sudah ada yang mengatur, Jodoh, rezeki, hidup dan mati yang tahu semua 

hanyalah Allah. Jadi serahkan semuanya kepada Allah SWT. Hanya Allah tempat 

berlindung dan tempat meminta pertolongan. Bagi masyarakat desa Karang 

Kembang dan sekitarnya, sebaiknya tradisi tersebut sedikit demi sedikit 

dihilangkan, karena simbol itu hanya mitos saja sebagai bagian dari alat budaya, 

jadi tidak perlu diyakini atau diimani. Bagi masyarakat Desa Karang Kembang  

Untuk masyarakat desa Karang Kembang tidak perlu takut dan khawatir 

akan mitos tersebut, karena jodoh, rejeki, hidup dan mati sudah ada yang 
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mengatur yaitu Allah SWT Dzat yang Maha mengetahui segalanya baik di langit 

dan di bumi sebelum alam diciptakan. Jadi, mitos tersebut tidak perlu dipercaya 

ataupun diimani.  

 


